
 

 

BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai indikator kepadatan dan 

status resistensi larva Ae. aegypti di Kelurahan Kampung Manggis Kota 

Padang Panjang didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepadatan larva Ae. aegypti di Kelurahan Kampung Manggis Kota Padang 

Panjang berada pada kepadatan sedang dengan rentang 2-5 menurut WHO 

Maya index di Kelurahan Kampung Manggis didapatkan 55% (55 rumah) 

berisiko rendah , 36% ( 36 rumah) berisiko sedang, dan 9% ( 9 rumah) 

berisiko tinggi untuk menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk Ae. 

Aegypti. 

2. Larva Ae. Aegypti di Kelurahan Kampung Manggis masih rentan terhadap 

dosis uji 0.02 mg/l dengan kematian 100% dalam 24 jam dengan LT50 

berada pada menit ke 70 dan LT99berada pada menit ke 101. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan saran sebagai 

berikut :  

1. Kepada pemerintah untuk dapat lebih menggalakkan kebersihan 

lingkungan dan program pencegahan demam berdarah di wilayah 

penelitian dan sekitarnya serta mengaktifkan kembali kegiatan 

JUMANTIK 

2. Pada peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan 

insektisida dan fase hidup lain pada nyamuk Ae. Aegypti dan melakukan 



 

 

pemantauan tiap jam pada uji resistensi untuk memastikan kematian 

larva. 

3. Bagi masyarakat untuk tetap melaksanakan gerakan 4M Plus (menguras, 

menutup, mengubur, memantau )  dan memperhatikan kebersihan 

lingkungan sekitar tempat tinggal serta memakai abate sesuai dengan 

dosis yang ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 


